BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, dan Subjek Populasi/ Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran
2012/2013. Alasan pemilihan lokasi penelitian karena peneliti melihat fenomena
yang terjadi di sekolah yaitu sebagian peserta didik melakukan pelanggaran tata
tertib dan peraturan sekolah seperti terlambat datang ke sekolah, sering membolos
dari sekolah, tidak memperhatikan pelajaran, sering ribut di dalam kelas, keluar
pada waktu jam pelajaran, ke kantin sebelum waktunya, berbicara dengan kata-
kata kasar, dan mengenakan seragam yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah,
masih banyak peserta didik yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
dan kurang memiliki rasa bertanggung jawab, seperti perilaku mengabaikan
tugas sekolah demi mendapat pengakuan sosial.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2011:173).
Populasi dalam penelitian adalah peserta didik Kelas X SMA Pasundan 8
Bandung tahun ajaran 2012-2013. Jumlah populasi tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Anggota Populasi Penelitian
Peserta didik Kelas X SMA Pasundan 8 Bandung

No. Kelas Anggota Populasi
1, X1 35
2. X2 36
3. X3 30
4, X4 32
5. X5 30
Total 163

Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan
tertentu. Adapun yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan populasi dan
sampel yaitu sebagai berikut.
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1. Dari segi usia, peserta didik kelas X termasuk kedalam fase atau masa remaja.
Masa remaja merupakan masa yang penting dalam siklus perkembangan
peserta didik karena masa ini merupakan masa peralihan dari masa anak-anak
ke masa dewasa.

2. Sampel diambil dari kelas yang memiliki rata-rata pencapaian terendah
dibanding kelas yang lainnya.

3. Batasan jumlah peserta didik yang sesuai untuk mengikuti bimbingan
kelompok melalui kegiatan sosiodrama ini sebanyak 2-15 orang

4. Peserta didik yang belum mencapai penyesuaian sosial yang baik yaitu
peserta didik dengan skor yang tergolong dalam kategori rendah dan rendah

sekali di kelas yang memiliki rata-rata pencapaian terendah.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode pra-eksperimen. Metode ini
belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel
dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara

random.

Berdasarkan pendekatan dan metode penelitian, maka dibuat desain
penelitian sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian sebagaimana digambarkan

pada gambar berikut:
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Tahap Il: Tahap llI: Tahap IV:
Tahap I:
. Pengumpulan Pengolahan Penyusunan
Persiapan
Data Data program
Tahap VII: Tahap VI: Tahap V:
Kesimpulan dan Evaluasi Pelaksanaan
Rekomendasi treatment

Gambar 3.1
Desain Penelitian Efektivitas Teknik Sosiodrama dalam Meningkatkan
Penyesuaian Sosial Peserta didik di Sekolah

Tahap | adalah tahap persiapan, meliputi: (a) penyusunan proposal skripsi;
(b) penyusunan skripsi; dan (c) pembuatan surat izin penelitian untuk memenuhi
kelengkapan administrasi penelitian sesuai dengan ketetapan yang berlaku. Tahap
Il adalah tahap pengumpulan data, meliputi: (a) penyusunan dan pengembangan
instrumen berupa angket untuk mengungkap penyesuaian sosial peserta didik
kelas X di SMA Pasundan 8 Bandung; (b) judgment instrumen oleh ahli sebelum
instrumen disebar ke lapangan; (c) penyebaran angket. Tahap Il adalah
pengolahan data meliputi: (a) verifikasi data, (b) penyekoran data, dan (c)
pengelompokkan data. Tahap IV adalah penyusunan program, program yang
disusun berupa program teknik sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian
sosial peserta didik.

Tahap V adalah pelaksanaan tindakan, tindakan dengan menggunakan
teknik sosiodrama diberikan pada peserta didik yang memiliki tingkat
penyesuaian sosial rendah. Desain penelitian menggunakan one-group pretest-
posttest design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain penelitian
digunakan untuk memperoleh gambaran keefektifan teknik sosiodrama dalam
meningkatkan penyesuaian sosial siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bandung tahun
angkatan 2012-2013.
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Menurut Sugiyono (2011:74) Desain penelitiannya dapat digambarkan

sebagai berikut:

01X 02

Keterangan:
O1= nilai pretest (sebelum dilakukan treatment)
X = eksperimen/tindakan (treatment)

O, = nilai posttest ( setelah dilakukan treatment)

Tahap VI adalah evaluasi, evaluasi dilakukan dengan memberikan post-
test pada peserta didik yang telah diberikan perlakuan (treatment). Tahap VII
adalah kesimpulan dan rekomendasi dari pemberian treatment (perlakuan) teknik

sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian sosial peserta didik.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Penyesuaian Sosial Peserta didik
“Penyesuaiana sosial merupakan suatu kapasitas atau kemampuan yang
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat bereaksi secara efektif dan bermanfaat
terhadap realitas, situasi, dan relasi sosial sehingga kriteria yang harus dipenuhi
dalam kehidupan sosialnya dapat dipenuhi dengan cara-cara yang dapat diterima
dan memuaskan” (Schneiders, 1964:455). Menurut Hurlock (2005:213)
penyesuaian sosial berarti keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri

terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya.

Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian sosial adalah proses individu berinteraksi dengan lingkungan secara
efektif dan sehat terhadap situasi, realita dan hubungan sosial dengan cara yang

dapat diterima dan memuaskan.

Aspek-aspek penyesuaian sosial di sekolah menurut Schneiders
(1964:454) adalah sebagi berikut:
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a) Bersikap respek dan bersedia menerima peraturan sekolah.
1) Memiliki rasa hormat akan pentingnya peraturan sekolah
2) Mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah
b) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah.
1) Memiliki minat dan partisipasi dalam mengikuti KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar)
2) Memiliki minat dan partisipasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
c) Menjalin persahabatan dengan teman-teman sekolah.
1) Menerima keadaan teman apa adanya
2) Memiliki Pengendalian diri
3) Melakukan pertimbangan rasional dalam mengambil keputusan dan
melakukan tindakan
4) Mempertahankan hubungan persahabatan
d) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf lainnya.
1) Memiliki kemampuan menjaga sikap ketika bertemu guru, konselor,
pemimpin sekolah dan staf lainnya
2) Memiliki kemampuan bertuturkata dengan sopan dan santun
ketikaberkomunikasi dengan guru, konselor, pemimpin sekolah, dan staf
sekolah lainnya
3) Menjalin hubungan baik dengan guru, konselor, pemimpin sekolah, dan
staf lainnya
e) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya.
1) Mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar (KBM)

2) Melaksanakan kewajiban sebagai peserta didik

2. Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Penyesuaian Sosial Peserta
Didik
Oemarjoedi  (Rusmana,2009:56) berpendapat bahwa sosiodrama
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengekspresikan berbagai jenis
perasaan yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang
di dramatisasikan sedemikian rupa sehingga konseli dapat secara bebas
Merry Mutiara M, 2013
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mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan, tulisan atau pun melalui gerakan-

gerakan dramatisasi. Winkel (2012:571) juga mengungkapkan bahwa

sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbul
dalam pergaulan dengan orang-orang lain, termasuk konflik yang sering dialami
dalam pergaulan sosial.

Dalam kegiatan sosiodrama, peserta didik mengamati dan menganalisis
interaksi antara pemeran sedangkan bimbingan merencanakan, menstruktur,
memfasilitasi dan memonitor jalannya sosiodrama - tersebut kemudian
membimbing untuk menindaklanjuti pembahasan tersebut. Dalam metode
sosiodrama juga digambarkan cara bersosialisasi yang baik dengan orang lain
sehingga dapat memunculkan pemikiran rasional peserta didik yaitu individu
(pemeran) dapat meyakini sebenarnya setiap individu mampu melakukan cara
bersosialisasi yang baik dengan orang lain asalkan adanya keinginan untuk
melatihnya.

Menurut Winkel (2012:572) pola prosedural dalam penggunaan
sosiodrama pada dasarnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan topik persoalan. Persoalan yang menyangkut pergaulan dengan
orang lain diketengahkan dan diuraikan situasi pergaulan yang akan dikaji.

b. Menentukan pemeran. Penentuan ini didasarkan pada kerelaan beberapa
peserta didik yang menyatakan kesediannya untuk maju dan memegang
peranan tertentu.

c. Pemeran memainkan peran secara spontan. Permainan tidak boleh berjalan
terlalu lama dan hanya berlangsung cukup lama untuk mengetengahkan
situasi problematis serta cara pemecahannya.

d. Pemeran mengungkapkan apa yang dirasakannya selama memainkan peran
tersebut.

e. Observer mendiskusikan jalannya permainan tadi dan efektivitas dari cara
pemecahan yang terungap dalam dramatisasi.

f. Bila dianggap perlu, adegan yang sama diulang kembali dengan mengambil

pelaku-pelaku yang lain.
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D. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa angket (kuesioner).
Kuesioner merupakan teknik pengumpul data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket yang dibuat adalah angket yang mengungkap
penyesuaian sosial peserta didik kelas X SMA Pasundan 8 Bandung. Angket
tersebut dikembangkan dari karakteristik penyesuaian sosial sekolah yang
diungkapkan oleh Schneider.

Kuesioner ~ yang digunakan dalam  penelitian  ini. berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup. pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih

salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.

2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan penyesuaian sosial peserta
didik di sekolah dikembangkan dari definisi operasional variabel penelitian
merujuk pada pendapat Schneider. Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penyesuaian Sosial Peserta didik
Sebelum Judgment

Aspek Indikat Nomor Item
spe ndikator ) A 5
1. Bersikap respek dan | a. Memiliki rasa hormat akan pentingnya | 1,2 345 5
mau menerima peraturan sekolah
peraturan sekolah _ _
. Mematuhi peraturan yang berlaku di | 6,7,8 9,10 5
sekolah
2. Berpartisipasi dalam | a. Memiliki minat dan partisipasi dalam | 11,12, | 15,16, 9
kegiatan-kegiatan mengikuti KBM (Kegiatan Belajar | 13,14 | 17,18,
disekolah Mengajar) 19
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Aspek Indikat Nomor Item
spe ndikator ) ) 5
2. Berpartisipasi dalam | b. Memiliki minat dan partisipasi dalam | 20,21, | 24,25, 8
kegiatan-kegiatan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 22,23, | 26,27
disekolah
3. Menjalin . Menerima keadaan teman apa adanya 28,29, | 32,33, 9
persahabatan dengan 30,31 34,35,
teman-teman di 36
sekolah
. Pengendalian diri 37,38, | 41,42, 8
39,40 | 43,44
. Melakukan pertimbangan  rasional | 45,46, | 48,49 5
dalam mengambil keputusan dan | 47
melakukan tindakan
. Mempertahankan hubungan 50,51 52,53 4
persahabatan
4. Bersikap hormat | a. Memiliki kemampuan menjaga sikap | 54,55, | 57,58 5
terhadap guru, ketika  bertemu  guru, konselor, | 56
konselor, pemimpin pemimpin sekolah dan staf lainnya
sekolah dan staf
lainnya . Memiliki kemampuan bertuturkata | 59,60, | 62,63 5
dengan sopan dan santun Kketika | 61
berkomunikasi dengan guru, konselor,
pemimpin sekolah, dan staf sekolah
lainnya
. Menjalin hubungan baik dengan guru, | 64,65 | 66,67, 5
konselor, pemimpin sekolah, dan staf 68
lainnya
5. Membantu  sekolah | a. Mendukung  kelancaran  kegiatan | 69,70, | 72,73 5
dalam belajar mengajar (KBM) 71
merealisasikan
tujuan-tujuannya . Melaksanakan  kewajiban  sebagai | 74,75, 77,78 5
peserta didik 76
TOTAL 40 38 78

3. Pedoman Skoring

Angket penyesuaian sosial dibuat dalam bentuk pernyataan-pernyataan

beserta kemungkinan jawabannya. Jawaban setiap item instrumen tentang

penyesuaian sosial peserta didik dibuat menggunakan skala Likert dalam bentuk
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alternatif respon subjek vyaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.

Ketentuan pemberian skor dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Skor Jawaban

Alternatif Jawaban

+ ~

Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-Kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

(Sugiyono, 2011:93)

E. Proses Pengembangan Instrumen
1. Uji Kelayakan Instrumen
Uji kelayakan instrumen dilakukan dengan cara menimbang (judgement)
pada setiap butir pernyataan yang telah dibuat dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan angket dari segi bahasa, materi, maupun konstruk. Penimbangan
dilakukan oleh dosen ahli yakni dosen dari jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan. Penilaian oleh dosen ahli dilakukan dengan memberikan penilaian
pada setiap item dengan kualifikasi Memadai (M) dan Tidak Memadai (TM).
Item yang diberi nilai M menyatakan bahwa item tersebut bisa digunakan, dan
item yang diberi nilai TM menyatakan dua kemungkinan yaitu item tersebut
tidak bisa digunakan atau diperlukan revisi pada item tersebut.
Hasil dari judgment tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Judgment Instrumen
Kesimpulan No. Item Jumlah
Memadai 7,9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 48

27, 28, 29, 32, 33, 35, 36, 37, 42, 46, 47, 49, 50, 51, 52,
53, 54, 55, 57, 59, 60, 61, 62, 63, 67, 69, 70, 71, 72, 73,
74,75,76

Revisi 1,2,3,4,6,8, 13,17, 18, 26, 30, 31, 38, 40, 41, 43, 16
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Kesimpulan No. Item Jumlah
Revisi 44, 45, 48, 58, 64, 65, 66, 68, 77, 78 10
Buang 5, 34, 39, 56 4

Hasil judgment dari tiga pakar tersebut dijadikan bahan untuk

menyempunakan angket sehingga layak diberikan kepada responden (Peserta

didik Kelas X SMA Pasundan

dijudgement dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.

Kisi-Kisi Instrumen Penyesuaian Sosial Peserta didik

Tabel 3.5

Setelah Judgment

8 Bandung). Kisi-kisi instrumen setelah

Aspek Indikator Ll LU
i @ [0 [=
1. Bersikap respek dan | a. Memiliki rasa hormat akan pentingnya | 1,2,3 4 4
mau menerima peraturan sekolah
peraturan sekolah - i
. Mematuhi peraturan yang berlaku di | 5,6,7 8,9 5
sekolah
2. Berpartisipasi dalam | a. Memiliki minat dan partisipasi dalam | 10,11, | 14,15, 9
kegiatan-kegiatan mengikuti KBM (Kegiatan Belajar | 12,13 | 16,17,
disekolah Mengajar) 18
. Memiliki minat dan partisipasi dalam | 19,20, | 23,24, 8
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 21,22 | 25,26
3. Menjalin . Menerima keadaan teman apa adanya 27,28, | 29,30, 8
persahabatan dengan 31,32,
teman-teman di 33,34
sekolah - Pengendalian diri 3536, | 3839, | 7
37 40,41
. Melakukan pertimbangan rasional | 42,43, | 45,46 5
dalam = mengambil keputusan dan | 44
melakukan tindakan
. Mempertahankan hubungan 47,48 49,50 4
persahabatan
4. Bersikap hormat | a. Memiliki kemampuan menjaga sikap | 51,52, | 53,54 5
terhadap guru, ketika bertemu guru, pemimpin sekolah
pemimpin  sekolah dan staf lainnya
dan staf lainnya
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Aspek Indikator Nomor Ttem
P @l ols
4. Bersikap hormat | b. Memiliki kemampuan bertuturkata | 55,56, | 58,59 5
terhadap guru, dengan sopan dan santun ketika | 57
pemimpin sekolah berkomunikasi dengan guru, pemimpin
dan staf lainnya sekolah, dan staf sekolah lainnya
c. Menjalin hubungan baik dengan guru, | 60,61 62,63, 5
pemimpin sekolah, dan staf lainnya 64
5. Membantu sekolah | a. Mendukung  kelancarankegiatan | 65,66, | 68,69 5
dalam belajar mengajar (KBM) 67
merealisasikan y _
tujuan-tujuannya b. Melaksanakan  kewajiban = sebagai | 70,71, | 73,74 5
peserta didik 72
TOTAL 37 37 74

2. Uji Keterbacaan

Sebelum instrumen diuji validitas, instrumen tersebut di uji keterbacaan

kepada sampel setara di sekolah lain. Uji keterbacaan bertujuan untuk mengukur

sejauh mana instrument tersebut dapat dipahami oleh subjek penelitian. Setelah

uji keterbacaan, pernyataan-pernyataan yang tidak dipahami kemudian direvisi

sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat dimengerti oleh peserta didik kelas X
SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013.

3. Uji Validitas

Uji validitas alat pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui apakah

instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa

yang akan diukur (Sugiyono, 2011: 121). Pengujian validitas data menggunakan

rumus Spearman Brown sebagai berikut.

rhoxy =1 —
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Keterangan:
rhoyy = koefisien korelasi X dan'Y
D =difference. Sering digunakan juga B singkatan dari Beda. D
adalah beda antar jenjang setiap subjek
N = jumlah sampel

Kemudian mencari nilai r tpe untuk o = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) dan

Iaber UNtuk jumlah responden 40 adalah 0.312.

selanjutnya disimpulkan dengan kaidah pengambilan keputusan: Jika rhiwng >

laber DErarti valid sebaliknya jika thiwng < traner Derarti tidak valid.

Berdasarkan pengolahan data, hasil uji validitas menunjukan bahwa dari

74 butir item pernyataan terdapat 42 butir item pernyataan yang dinyatakan valid.

Item-item pernyataan setelah validasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.6
Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Item
Kesimpulan Item Jumlah
Valid 1,2 3,4,5/7,8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19,
(Memadai) 20, 21, 23, 24, 25, 28, 31, 36, 39, 44, 46, 48, 42
50, 52, 54, 56,57, 59, 61, 62, 65, 66, 68, 69,
70,71,72,73
Tidak Valid 6,9, 10, 17, 18, 22, 26, 27, 29, 30, 32, 33, 34, 32
(Dibuang) 35, 37, 38, 40, 41, 42, 43,45, 47, 49, 51, 53,
55, 58, 60, 63, 64, 67,74
Jumlah 74

yang dipakai dalam penelitian. Berikut kisi-kisi dari 40 item pernyataan tersebut:

Dari 42 item pernyataan yang dinyatakan valid, hanya 40 item pernyataan

Kisi-Kisi Instrumen Penyesuaian Sosial Peserta didik

Tabel 3.7

Setelah Uji Validitas Item

Aspek

Nomor Item

Indikator
(+)

)

1. Bersikap respek dan

mau

menerima

peraturan sekolah

a.

Memiliki rasa hormat akan pentingnya | 1,2,3
peraturan sekolah

4

))
4
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Aspek Indikator Nomor Ttem
P @l ols
1. Bersikap respek dan Mematuhi peraturan yang berlaku di | 5,6 7 3
mau menerima sekolah
peraturan sekolah
. Berpartisipasi dalam Memiliki minat dan partisipasi dalam | 8,9,10 | 11,12 5
kegiatan-kegiatan mengikuti KBM (Kegiatan Belajar
disekolah Mengajar)
Memiliki minat dan partisipasi dalam | 13,14, | 15,16, 5
mengikuti kegiatan-ekstrakurikuler 17
. Menjalin Menerima keadaan teman apa adanya | 18 19 2
persahabatan dengan N
teman-teman di Pengendalian diri 20 21 2
sekolah Melakukan pertimbangan rasional | 22 23 2
dalam mengambil keputusan dan
melakukan tindakan
Mempertahankan hubungan 24 25 2
persahabatan
. Bersikap hormat Memiliki kemampuan menjaga sikap | 26 27 2
terhadap guru, ketika bertemu guru, konselor,
konselor, pemimpin pemimpin sekolah dan staf lainnya
Is:ilzzlaz T S Memiliki kemampuan bertuturkata | 28,29 | 30 3
y dengan sopan dan santun Ketika
berkomunikasi dengan guru, konselor,
pemimpin sekolah, dan staf sekolah
lainnya
Menjalin hubungan baik dengan guru, | 31 32 2
konselor, pemimpin sekolah, dan staf
lainnya
. Membantu sekolah Mendukung  kelancaran  kegiatan | 33,34 | 35, 36 4
dalam belajar mengajar (KBM)
merealisasikan _ i
tujuan-tujuannya Melaksar)al_<an kewajiban  sebagai | 37,38, |40 4
peserta didik 39
TOTAL 23 17 40
4. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan penunjuk sejauh mana hasil

pengukuran dengan menggunakan instrumen tersebut dapat dipercaya. Seperti

yang diungkapkan oleh Arikunto (2011:221) bahwa reliabilitas berhubungan

dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
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Reliabilitas intrumen ditunjukkan sebagai derajat keajegan (konsistensi)
skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen yang sama dalam
kondisi yang berbeda. Derajat konsistensi diperoleh sebagai proporsi varians
skor perolehan subjek.

Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode Alpha. Uji
reliabilitas dengan taraf signifikansi 5%, diolah dengan metode statistika
memanfaatkan program komputer Microsoft Excel.

Adapun langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan rumus alpha
adalah sebagai berikut:

Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:

' N

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:

DS, =545, +5; 4.+ 5,

Langkah 3: Menghitung varians total dengan rumus:

e

N

St

Langkah 4: Masukkan nilai alpha dengan rumus:

5 :[kk—lj{l_ Zss J

Selanjutnya untuk mengetahui interpretasi dari reliabilitas yang diperoleh

menggunakan tabel interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen

0,81<r<1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,61<r<0,80 Derajat keterandalan tinggi

0,41 <r<0,60 Derajat keterandalan sedang
0,21<r<0,40 Derajat keterandalan rendah
0,00<r<0,20 Derajat keterandalan sangat rendah

(Arikunto, 2011:75)
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Berdasarkan pengolahan data, hasil perhitungan memperlihatkan dari 40
butir item, menunjukkan koefisien reliabilitas (konsistensi internal) instrumen
penyesuaian sosial sebesar 0.849. Artinya, tingkat Kkorelasi dan derajat

keterandalan instrumen penyesuaian sosial berada pada kategori sangat tinggi.

F. Analisis Data
Pada penelitian dirumuskan tiga pertanyaan penelitian. Secara berurutan,
masing-masing pertanyaan penelitian dijawab dengan cara sebagai berikut.

1. Pertanyaan penelitian mengenai gambaran penyesuaian sosial peserta didik
kelas X SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 dijawab dengan
menggunakan persentase jawaban peserta didik tentang penyesuaian sosial
yang dilakukan dengan mengkoversi skor mentah menjadi skor matang
dengan menggunakan batas lulus ideal dengan cara menjumlahkan jawaban
setiap peserta didik kemudian mencari rata-rata (1) dan standar deviasi ( o)
untuk memberikan makna diagnostik terhadap skor. Langkah ini dilakukan
untuk memberikan kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah
dengan rumus yang tersaji pada tabel berikut

Tabel 3.9
Konversi Skor Mentah Menjadi Matang dengan Batas Lulus Ideal

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Tinggi X>(@u+1,5 0) 1 1
Tinggi (L+05 0)<X<(u+150) 110 67
Rendah (u-050)<X<(u+05 o) 51 31
Sangat Rendah X<(u-050) 1 1
Jumlah 163 100
Keterangan:

X = skor subjek
u = rata-rata baku

o = deviasi standar baku

2. Pertanyaan kedua mengenai gambaran setiap aspek dan indikator penyesuaian
sosial yang dimiliki peserta didik SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran

2012/2013 dijawab dengan menggunakan persentase ketercapaian aspek dan
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indikator. Adapaun perhitungan tingkat ketercapaian digunakan rumus

sebagai berikut.

Y. skor yang diperoleh

Persentase ketercapaian = x 100%

Skor ideal (maksimal)

3. Pertanyaan Kketiga mengenai rancangan teknik sosiodrama dalam
meningkatkan penyesuaian sosial peserta didik. Rancangan teknik sosiodrama
tersebut disusun berdasarkan hasil pretest. Uji kelayakan (judgement)
dilakukan untuk rancangan tersebut. Adapun rancangan teknik sosiodrama
dalam meningkatkan penyesuaian sosial peserta didik setelah judgement
adalah sebagai berikut.

PENINGKATAN PENYESUAIAN SOSIAL PESERTA DIDIK MELALUI
TEKNIK SOSIODRAMA
(Studi Pra-eksperimen di Kelas X SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran
2012/2013)

a. Rasional

Sepanjang rentang kehidupan manusia, keberhasilan seseorang dalam
memenuhi tugas perkembangan pada masa remaja turut menentukan keberhasilan
menjalani masa perkembangan berikutnya yaitu masa dewasa. Remaja merupakan
generasi penerus bagi suatu bangsa sehingga jika kita mengamati remaja dan
aktifitasnya saat ini sama halnya dengan melihat masa depan bangsa tersebut.
Sejak dilahirkan, seorang anak membutuhkan bantuan dari orang dewasa sampai
mereka benar-benar dapat berdiri sendiri. Dalam hal ini peran orang dewasa untuk
membantu, membimbing dan mendidiknya ke arah kedewasaan. Demikian juga
dengan kehidupan remaja perlu dibimbing sehingga dalam perkembangannya
akan menjadi manusia yang bertanggung jawab.

Tidak sedikit tuntutan dan persiapan yang harus dilakukan remaja dalam
proses menuju arah kedewasaan, baik secara fisik maupun psikis. Remaja dengan
tubuh yang sehat hanya dapat berkarya secara optimal apabila memiliki mental

yang sehat pula. Tuntutan mental yang harus dipenuhi remaja adalah kemampuan
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berintegrasi dengan masyarakat dan harus dapat mulai merasakan dalam tingkatan
yang sama dengan orang-orang yang lebih tua, baik dalam hak maupun
kewajibannya.

Tugas perkembangan remaja yang tersulit yaitu berhubungan dengan
penyesuaian sosial, untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi orang dewasa,
remaja harus melakukan penyesuaian baru (Hurlock, 2005:213). Dalam proses
penyesuaian tersebut, remaja banyak mendapat tekanan dari teman sebaya (peer
pressure). Tanpa sadar mereka akan berpenampilan dan berperilaku seperti remaja
lain, hal ini terjadi karena mereka takut tidak diterima dan disisinkan dari
pergaulan (Media Indonesia, 2003).

Hasil penelitian yang dilakukan Ullmann terhadap peserta didik kelas
sembilan bahwa tingkat penyesuaian sosial anak yang diperoleh melalui
pengukuran sosiometri dari teman sebaya dan guru dapat dengan baik
membedakan peserta didik, dimana peserta didik dengan tingkat penyesuaian
sosial rendah akan mengalami putus sekolah, sedangkan peserta didik dengan
tingkat penyesuaian sosial tinggi, yang akan lulus SMU dengan sangat baik
(Tarsidi, 2007). Hasil Penelitian lain yang dilakukan oleh Morina (2009:100)
terhadap kelas XI bahwa masih banyak peserta didik yang melakukan pelanggaran
tata tertib dan peraturan di sekolah, peserta didik belum mampu menjalin
hubungan interpersonal dengan guru bidang studi, masih banyak peserta didik
yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, dan masih banyak peserta
didik yang belum memiliki sikap realistis.

Penelitian di SMA Pasundan 8 Bandung mengenai penyesuaian sosial
peserta didik menghasilkan temuan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap peserta didik
diperolen gambaran umum bahwa penyesuaian sosial peserta didik kelas X
SMA Pasundan 8 Bandung tahun ajaran 2012/2013 berada pada kategori
tinggi, hal ini ditandai oleh adanya 110 peserta didik (67%) berada pada

kategori tinggi. Lalu jumlah kedua terbanyak berada pada kategori rendah
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sebanyak 51 peserta didik (31%), dan sisanya 1 peserta didik (1%) termasuk
pada kategori sangat tinggi dan kategori sangat rendah.

2) Dilihat dari rata-rata tingkat pencapaian penyesuaian sosial dari setiap kelas
didapat hasil yaitu kelas X.1 memiliki rata-rata 126,14, kelas X.2 memiliki
rata-rata 124,5, kelas X.3 memiliki rata-rata 124, kelas X.4 memiliki rata-rata
112,59, dan kelas X.5 memiliki rata-rata 124,73. Hal ini menunjukan bahwa kelas
dengan rata-rata tingkat pencapaian penyesuaian sosial palaing rendah adalah
kelas X.4.

3) Dilihat dari indikator penyesuaian sosial, peserta didik yang memiliki
kategori rendah dan rendah sekali ada tiga indikator dengan persentase
tingkat pencapaian terendah vyaitu: a) Melaksanakan kewajiban sebagai
peserta didik (47 %); b) Memiliki minat dan partisipasi dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler (54%); dan c) Memiliki minat dan partisipasi dalam
mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) (56%).

Penyesuaian merupakan hal yang penting pula dari tujuan bimbingan.
Penyesuaian itu berarti individu mampu menyesuaikan diri terhadap diri sendiri
dan terhadap lingkungannya. Penyesuaian diri terhadap lingkungan dipandang
sehat, jika individu dapat menerima kenyataan lingkungan sebagaimana adanya,
tidak menolaknya, tetapi menyadari bahwa memang demikianlah keadaan
lingkungan. Dalam keadaan lingkungan seperti itu ia harus berusaha mendapatkan
kebahagiaan, ketentraman, dan kesehatan mental (Willis, 2004:11).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat peserta didik
harus bisa menyesuaikan diri. Penyesuaian sosial di sekolah menurut Schneiders
(1964:454) ada 5 aspek, yaitu: (1) bersikap respek dan mau menerima peraturan
sekolah; (2) berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah; (3) menjalin
persahabatan dengan teman-teman sekolah; (4) bersikap hormat terhadap guru,
pemimpin sekolah, dan staf lainnya; dan (5) membantu sekolah dalam
merealisasikan tujuan-tujuannya.

Penyesuaian sosial yang baik pada peserta didik SMA adalah ketika dia
dapat diterima oleh orang lain dalam lingkungannya. Penyesuaian sosial yang
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baik akan terbina dengan menciptakan hubungan yang harmonis, dapat
menyesuaikan nilai dan norma yang ada, tidak merugikan orang lain, tidak
agresif, bersikap baik, tidak mudah depresi jika sesuatu tidak berjalan sesuai
keinginannya.

Hurlock (2005:239) menambahkan ketidakmampuan dalam melakukan
penyesuaian sosial pada peserta didik akan mengakibatkan individu tidak puas
pada diri sendiri dan mempunyai sikap-sikap menolak diri. Peserta didik yang
mengalami perasaan ini akan merasa dirinya dikucilkan oleh orang lain.
Akibatnya peserta didik tidak mengalami saat-saat yang menggembirakan seperti
yang dinikmati oleh teman-teman sebayanya.

Bimbingan dan konseling di sekolah hadir untuk membantu individu
(peserta didik) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif
terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama. Bimbingan
dan konseling memiliki posisi yang penting dalam pendidikan. Bimbingan dan
konseling merupakan salah satu dari tiga bidang utama dalam pendidikan. Bidang
ini terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik
(peserta didik) dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal, melalui
interaksi yang sehat dengan lingkungannya. Personel yang paling bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru pembimbinga atau konselor.

Berdasarkan fakta dan gambaran fenomena tersebut maka diperlukan suatu
pemberian bantuan untuk meningkatkan penyesuaian sosial. Salah satu teknik
bimbingan konseling yang dapat dilakukan adalah sosiodrama. Sosiodrama
menekankan aspek perkembangan sosial seseorang. Oleh karena itu, sosiodrama
merupakan kegiatan yang dapat sangat cocok untuk membantu para peserta didik
dalam meningkatkan perkembangan sosialnya.

Menurut Winkel (2012:571-572) sosiodrama merupakan dramatisasi dari
persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang-orang lain,
termasuk konflik yang sering dialami dalam pergaulan sosial. Sosiodrama bersifat
kegiatan pedagogik dan bertujuan membantu baik pihak peran maupun para

observer untuk lebih menyadari seluk beluk kehidupan sosial.
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Selama dramatisasi berlangsung, para pemeran memproyeksikan
pandangannya, perasaan, dan perilaku orang yang diperankan. Sementara para
peserta didik lain yang tidak ikut berperan dapat mengidentifikasikan diri dengan

pandangan, peranan dan perilaku yang diperankan seolah-olah mereka mengalami
sendiri.

b. Deskripsi Kebutuhan
Berdasarkan hasil need assessment di lapangan, diperoleh profil
penyesuaian sosial peserta didik dan gambaran umum aspek keterampilan sosial

peserta didik. Temuan yang diperoleh dapat dilihat pada Grafik berikut.

100%
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Grafik 3.1
Profil Penyesuaian Sosial Peserta didik Kelas X SMA Pasundan 8 Bandung

Pada Grafik 3.1 menggambarkan sebagian besar kemampuan penyesuaian
sosial peserta didik kelas X SMA Pasundan 8 Bandung tahun ajaran 2012/2013
berada pada kategori tinggi, hal ini ditandai oleh adanya 110 peserta didik (67%)
berada pada kategori tinggi. Lalu jumlah kedua terbanyak berada pada kategori
rendah sebanyak 51 peserta didik (31%), dan sisanya 1 peserta didik (1%)
termasuk pada kategori sangat tinggi dan kategori sangat rendah. Secara umum
profil penyesuaian sosial peserta didik kelas X SMA Pasundan 8 Bandung berada

pada kategori tinggi, artinya sebagian peserta didik memiliki kemampuan
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penyesuaian sosial yang baik, peserta didik mampu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan tempat dia berada dalam hal ini adalah lingkungan sekolah.

Dilihat dari rata-rata tingkat pencapaian penyesuaian sosial dari setiap
kelas didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3.10
Rata-Rata Tingkat Pencapaian Penyesuaian Sosial Setiap Kelas X
SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013

Kelas F Rata-Rata
X.1 35 126,14
X.2 36 1245
X.3 30 124
X.4 32 112,59
X.5 30 124,73

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa penyesuaian sosial paling
rendah terdapat pada kelas X.4, maka dari itu penelitian ini di fokuskan pada kelas

X.4. Adapun profil penyesuaian sosial di kelas tersebut adalah sebagai berikut:
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Grafik 3.2
Profil Penyesuaian Sosial Peserta Didik Kelas X.4 SMA Pasundan 8 Bandung

Pada Grafik 3.2 menggambarkan sebagian besar kemampuan penyesuaian
sosial peserta didik kelas X.4 SMA Pasundan 8 Bandung tahun ajaran 2012/2013
berada pada kategori tinggi, hal ini ditandai oleh adanya 16 peserta didik (50%)

dari 32 sampel penelitian. Lalu jumlah kedua terbanyak berada pada kategori
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rendah sebanyak 15 peserta didik (46,9%), dan sisanya 1 peserta didik (3,1%)
termasuk pada kategori sangat rendah.

Fokus treatment diambil dari peserta didik dengan penyesuaian sosial yang
rendah dan rendah sekali sejumlah 16 orang. Profil indikator penyesuaian sosial
dari 16 orang peserta didik yang menjadi fokus treatment dapat dilihat pada
Grafik berikut.
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Grafik 3.3
Profil Indikator Penyesuaian Sosial
Peserta didik Sebelum Memperoleh Treatment

Grafik  tersebut menggambarkan persentase pencapaian indikator
penyesuaian sosial peserta didik yang sangat beragam yaitu indikator 1.1 (59%),
indikator 1.2 (83%), indikator 2.1 (54%), indikator 2.2 (56%), indikator 3.1
(83%), indikator 3.2 (73%), indikator 3.3 (60%), indikator 3.4 (73%), indikator
4.1 (61%), indikator 4.2 (71%), indikator 4.3 (59%), indikator 5.1 (72%),
indikator 5.2 (49%). Hal ini berarti, peserta didik masih memerlukan bimbingan
atau belum menunjukan konsistensi-dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolahnya.

Berdasarkan penjelasan Grafik 3.3 mengenai gambaran umum indikator
penyesuaian sosial peserta didik, maka diperlukan bantuan berupa sosiodrama.
Adapun indikator yang menjadi fokus treatment adalah sebagai berikut.

1) Indikator 5.2 mengenai melaksanakan kewajiban sebagai peserta didik
2) Indikator 2.1 mengenai berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
Merry Mutiara M, 2013
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3) Indikator 2.2 mengenai berpartisipasi dalam mengikuti KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar)

c. Tujuan
Secara umum tujuan diberikannya layanan sosiodrama adalah
meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial peserta didik di SMA Pasundan 8
Bandung kelas X.4 Tahun Ajaran 2012/2013. Secara khusus tujuannya adalah
agar peserta didik mampu:
1) Membantu peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dalam melaksanakan
kewajibannya di sekolah
2) Membantu peserta didik agar dapat menyesuaikan minat dan bakat yang
dimiliki dengan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
3) Membantu peserta didik agar dapat menyesuaikan cara belajarnya dengan

kegiatan belajar mengajar di sekolah

d. Sasaran Kegiatan

Sasaran pelaksanaan dalam kegiatan sosiodrama untuk meningkatkan
penyesuaian sosial peserta didik di sekolah adalah 16 orang peserta didik kelas
X.4 SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 yang berada dalam
kategori rendah dan rendah sekali.

e. Rancangan Kegiatan
1) Perencanaan

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu:
a) Menyiapkan satuan layanan sosiodrama yang akan ditampilkan
b) Menentukan waktu pelaksanaan sosiodrama

€) Meminta izin untuk melaksanakan sosiodrama di kelas

2) Pelaksanaan Sosiodrama
Sosiodrama dilaksanakan dalam waktu 1x45 menit dalam satu kali

pelaksanaan. Para pemeran sosiodrama dalam setiap sesi berbeda-beda. Prosedur
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penggunaan sosiodrama yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a) Persoalan yang menyangkut pergaulan dengan orang lain diketengahkan dan
diuraikan situasi pergaulan yang akan dikaji. Situasi itu harus cocok untuk
diperankan, mudah dipahami, dan cukup biasa bagi peserta didik karena
telah mengalaminya sendiri. Peserta didik perlu diingatkan bahwa
pembawaan adegan bukan tontonan yang menjadi bahan tertawaan.

b) Ditentukan para pemeran yang akan maju untuk membawakan adegan
sesuai dengan situasi pergaulan yang telah digariskan.

c) Para pemeran membawakan adegan secara spontan dan improvisasi, tanpa
persiapan lain daripada mengatahui apa dan siapa yang harus mereka
perankan. Adegan dimainkan seolah-olah sungguh-sungguh terjadi sekarang
menurut situasi pergaulan yang telah digariskan. Permainan tidak boleh
berjalan terlalu lama dan hanya berlangsung cukup lama untuk
mengetengahkan situasi problematis serta cara pemecahannya.

d) Setelah dramatisasi selesai, para pemeran melaporkan apa yang mereka
rasakan selama berperan dan apa alasannya mereka mengusulkan cara
pemecahan situasi problematis seperti yang disandiwarakan, atau apa
alasannya sehingga mereka tidak berhasil menyelesaikannya secara
memuaskan.

e) Para peserta didik lain yang tidak ikut berperan mendiskusikan jalannya
permainan tadi dan efektivitas dari cara pemecahan yang terungap dalam
dramatisasi.

f) Diskusi dan evaluasi. Pembahasan diskusi dan evaluasi lebih diarahkan pada
realitas. Peserta didik juga diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema
sosiodrama yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat

kesimpulan.

Adapun rancangan pelaksanaan sosiodrama untuk meningkatkan

penyesuaian sosial peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.11
Rancangan Pelaksanaan Sosiodrama Untuk Meningkatkan
Penyesuaian Sosial Peserta didik

Sesi Indikator Tujuan Indlkatc_)r Bantuan Waktu
Keberhasilan Layanan
| Melaksanakan Peserta didik Peserta didik mampu | Sosiodrama | 45 menit
kewajiban sebagai | mampu menyesuaikan diri
peserta didik melaksanakan dalam melaksanakan
kewajibannya di kewajibannya di
sekolah dengan sekolah
rasa
tanggungjawab
1 Memiliki minat dan | Peserta didik Peserta didik mampu | Sosiodrama | 45 menit
partisipasi dalam mampu menyesuaikan minat
mengikuti kegiatan | berpartisipasi dan bakat yang
ekstrakurikuler dalam kegiatan dimiliki dengan
ekstrakurikuler kegiatan
ekstrakurikuler di
sekolah
i Memiliki minat dan | Peserta didik | Peserta didik mampu | Sosiodrama | 45 menit
partisipasi dalam mengetahui cara | menyesuaikan cara
mengikuti KBM belajar yang | belajarnya  dengan
(Kegiatan Belajar efektif di | kegiatan belajar
Mengajar) lingkungan mengajar di sekolah
sekolah

3) Evaluasi

Evaluasi program tindakan didapat dari hasil observasi selama tindakan
berlangsung, dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kegiatan
sosiodrama dan ketercapaian tujuan kegiatan sosiodrama didapat dari hasil jurnal
harian yang diisi oleh peserta didik setelah kegiatan sosiodrama selesai

dilaksanakan.

f. Pengembangan Satuan Layanan

Pengembangan satuan layanan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik yang memiliki penyesuaian sosial yang rendah dan rendah sekali. Satuan
layanan yang dikembangkan terdiri dari tiga satuan layanan dengan menggunakan
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teknik yang sama yaitu sosiodrama. Adapun topik yang akan dibahas dalam setiap
siklusnya sebagai berikut:

Tabel 3.12
Topik Sosiodrama untuk Setiap Sesi

Sesi Indikator Topik
I Peserta didik dapat | Banyak Tugas, Bersyukurlah
melaksanakan kewajibannya

disekolah

1 Peserta didik memiliki minat | Sukses karena Ekskul
dan partisipasi dalam
mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler disekolah
1 Peserta didik memiliki minat | Belajar Efektif
dan partisipasi dalam
mengikuti KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar)

g. Indikator Keberhasilan

Mekanisme penilaian untuk menilai keberhasilan kegiatan sosiodrama
yaitu dengan membandingkan hasil identifikasi tingkat penyesuaian sosial peserta
didik sebelum treatment (Pre-test) dan sesudah diberikan treatment (Post-test).
Kegiatan sosiodrama ini dinyatakan berhasil apabila peserta didik berperan aktif
dalam kegiatan sosiodrama, peserta didik mampu menyesuaikan diri dalam
melaksanakan kewajibannya di sekolah, peserta didik mampu menyesuaikan
minat dan bakat yang dimiliki dengan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dan
peserta didik mampu menyesuaikan cara belajarnya dengan kegiatan belajar

mengajar di sekolah.

4. Pertanyaan penelitian yang keempat mengenai efektivitas teknik sosiodrama
dirumuskan ke dalam hipotesis “teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan
penyesuaian sosial peserta didik.” Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui uji ststistik

yang cocok digunakan untuk menguji hipotesis tersebut.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil

berasal dari distribusi normal atau tidak.Untuk mengetahui normalitas sampel,

terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan. Jika distribusi (sebaran) data

normal, maka rumus uji hipotesisi yang akan digunakan adalah jenis uji yang

termasuk ke dalam statistik parametrik, dan jika tidak terdistribusi normal, maka

menggunakan analisis statistik -non parametrik. Adapun langkah-langkah

pengujian yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyusun data hasil pengamatan yang dimulai dari nilai pengamatan yang
paling kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar.
Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baku Z dengan pendekatan Z

skor, yaitu :

Untuk tiap bilangan ini, menggunakan daftar distribusi normal baku(tabel
distribusi Z). Kemudian hitung peluang dari masing-masing nilai Z (Fzi)
dengan ketentuan jika nilai Z negatif, maka dalam menentukan Fzi-nya
adalah 0,5-luas daerah distribusi Z pada tabel.
Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) dengan cara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang kemudian dibagi dengan
banyaknya sampel.
Hitung selisih antara F(zi) — S(zi) dan tentukan harga mutlaknya.
Ambilah harga mutlak yang paling besar diantara harga mutlak seluruh
sampel yang ada dan berilah simbol Lo.
Dengan bantuan nilai Kritis L untuk uji Liliefors, maka tentukanlah nilai L
dari tabel nilai Kritis L uji Liliefors.
Bandingkanlah nilai L tabel tersebut dengan nilai Lo untuk mengetahui
diterima atau ditolak hopotesisnya dengan kriteria :

- Terima Ho jika Lo < L o = Normal

- Tolak Ho jika Lo > L a = Tidak Normal

(Sudjana, 2005:466)
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat seragam tidaknya variansi dua
sampel. Dalam menguji homogen atau tidaknya data yang diperoleh dari dua
variansi, peneliti melakukan pendekatan Uji Kesamaan Dua Variansi, dengan

formulasi rumus sebagai berikut :

VariansBesar
" VariansKecil

(Sudjana, 2005:250)

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas tersebut didapat hasil bahwa
data sampel pada penelitian ini normal namun tidak homogen, oleh sebab itu
maka uji statistik yang digunakan adalah uji statistik nonparametris yaitu
Wilcoxon Match Pairs Test dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Selain
itu, dilakukan perbandingan intensitas penyesuaian sosial peserta didik sebelum

dan sesudah diberi perlakuan (treatment).
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